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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli telur ayam dengan sistem
borongan yang saat ini dilakukan oleh masyarakat di Desa Kemirahan, Kecamatan
Kepung, Kabupaten Kediri. Sistem borongan yang dimaksud adalah proses
transaksi jual beli yang tidak didasarkan pada pengukuran atau penimbangan secara
akurat, melainkan hanya berdasarkan taksiran jumlah rak atau perhitungan kasar.
Dalam praktiknya, pembeli seringkali memesan terlebih dahulu dalam jumlah besar
dan mengambil ketika telur sudah tersedia, namun tidak jarang terjadi
keterlambatan pengambilan barang oleh pembeli hingga melebihi dua minggu.
Keterlambatan ini menyebabkan penurunan kualitas telur, seperti rapuhnya
cangkang atau kerusakan isi telur, dan berdampak langsung pada kerugian pihak
penjual.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal, yaitu:(1) Bagaimana
praktik jual beli telur ayam dengan sistem borongan yang berlangsung di Desa
Kemirahan Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri? dan (2) Bagaimana tinjauan
akad salam terhadap praktik jual beli telur ayam dengan sistem borongan di Desa
Kemirahan Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri? Dengan rumusan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail tentang bagaimana
pelaksanaan proses transaksi jual beli tersebut dilaksanakan oleh masyarakat, dan
menganalisis sejauh mana praktik tersebut memenuhi ketentuan-ketentuan akad
salam.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan field research. Peneliti secara langsung melakukan observasi di
lokasi penelitian, melakukan wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait,
yakni agen penjual dan para pembeli telur ayam, serta mengumpulkan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli telur ayam dengan sistem
borongan di Desa Kemirahan belum memenuhi seluruh syarat sah akad salam.
Salah satu ketidaksesuaian utama terletak pada aspek kejelasan waktu penyerahan
barang yang tidak ditentukan secara tegas, serta tidak adanya kepastian dalam
spesifikasi jumlah dan kualitas telur yang akan diterima. Dalam akad salam,
kejelasan ini sangat penting guna menghindari terjadinya gharar (ketidakjelasan)
yang dilarang dalam Islam. Selain itu, keterlambatan dalam pengambilan telur oleh
pembeli turut berdampak pada kerusakan produk yang merugikan penjual.
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This study is motivated by the current practice of bulk egg trading carried out
by the community in Kemirahan Village, Kepung District, Kediri Regency. The
bulk system in question involves trading transactions that are not based on accurate
measurements or weighing, but rather on estimated quantities, such as the number
of trays. In practice, buyers often place large orders in advance and collect the eggs
once they are available. However, delays in collection — sometimes exceeding two
weeks — are common. These delays result in a decline in egg quality, such as
fragile shells or internal spoilage, which directly causes losses to the sellers.

This research addresses two main questions: (1) How is the practice of bulk egg

trading conducted in Kemirahan Village, Kepung District, Kediri Regency? and (2)
How does the salam contract apply to the practice of bulk egg trading in the same
village? Based on these questions, the study aims to describe in detail how the
trading process is carried out by the local community and to analyze the extent to
which the practice complies with the principles of the salam contract.
This research uses a qualitative method with a field research approach. The
researcher conducted direct observations at the research site, in-depth interviews
with relevant parties — including egg sellers and buyers — and collected
supporting documentation.

The findings indicate that the practice of bulk egg trading in Kemirahan Village
does not fully meet the legal requirements of a valid salam contract. One major
issue is the lack of a clearly defined delivery time, as well as uncertainty regarding
the exact quantity and quality of the eggs to be delivered. In a salam contract, such
clarity is essential to avoid gharar (uncertainty), which is prohibited in Islamic law.
Furthermore, delays in the collection of eggs by buyers often lead to product
spoilage, resulting in financial losses for the sellers.
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